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Abstrak

Kelurahan Foramadiahi, Kecamatan Pulau Ternate, memiliki potensi sumber daya alam yang
cukup besar, terutama pada sektor pertanian. Salah satu potensi yang belum dimanfaatkan secara
optimal adalah limbah kulit pisang yang selama ini umumnya dibuang sebagai limbah rumah tangga.
Padahal, kulit pisang mengandung senyawa bioaktif, seperti flavonoid dan polifenol, yang memiliki
aktivitas antibakteri sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan hand
sanitizer. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat Kelurahan Foramadiahi dalam mengolah limbah kulit pisang menjadi
produk hand sanitizer yang bernilai guna dan ekonomis. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), edukasi mengenai formulasi dan pengemasan
produk, serta pelatihan pembuatan hand sanitizer berbahan dasar kulit pisang. Evaluasi dilakukan
melalui pengukuran tingkat pengetahuan peserta menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 40 peserta yang mengikuti
pelatihan. Sebelum pelatihan, peserta dengan kategori pengetahuan tinggi hanya berjumlah 5 orang
(12,5%), sedangkan 35 orang (87,5%) berada pada kategori pengetahuan rendah. Setelah pelatihan,
jumlah peserta dengan kategori pengetahuan tinggi meningkat menjadi 35 orang (87,5%), sementara
peserta dengan kategori pengetahuan rendah menurun menjadi 5 orang (12,5%). Selain itu, peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi serta mampu mempraktikkan pembuatan hand sanitizer secara
mandiri. Kegiatan ini membuktikan bahwa pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai bahan baku hand
sanitizer dapat menjadi alternatif inovatif dalam meningkatkan nilai tambah limbah pertanian
sekaligus memberdayakan masyarakat.

Keywords: Kulit pisang, Hand sanitizer, Limbah pertanian, Pemberdayaan masyarakat, PHBS

PENDAHULUAN

Kampung Foramadiahi berada di Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate, Provinsi
Maluku Utara. Secara etimologis, nama Foramadiahi berasal dari istilah fowaro la madiahi
yang bermakna “pengetahuan untuk memperbaiki” atau ‘“kesepakatan menuju kebaikan” ”
(Hirto et al., 2025). Makna tersebut mencerminkan nilai-nilai sosial dan budaya yang masih
dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat. Selain memiliki nilai historis yang kuat, Kampung
Foramadiahi juga didukung oleh kondisi geografis yang khas dengan luas wilayah sekitar
+1.638 hektare (BPS Kota Ternate, 2020). Wilayah ini berada pada ketinggian 145-200 meter
di atas permukaan laut dengan topografi yang didominasi perbukitan. Kondisi tersebut
menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu mata pencaharian utama masyarakat.

Sebagian besar penduduk Kampung Foramadiahi bekerja di sektor pertanian dan masih
mempertahankan tradisi pemanfaatan tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan mengenai tanaman obat diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian dari

307



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jpabdi
mailto:hestitrisnianti@unkhair.ac.id

““** JOMPA ABDI: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 5. No. 2 Juni 2026
@8, https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jpabdi €-ISSN: 2828-819X p-ISSN: 2828-8424

kearifan lokal masyarakat. Berbagai jenis tanaman obat diperoleh dari kebun, hutan adat,
maupun tumbuhan liar yang tumbuh di sekitar lingkungan tempat tinggal. Namun demikian,
hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil perkebunan oleh masyarakat
masih belum optimal. Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya kapasitas pengolahan produk,
keterbatasan akses pemasaran, serta minimnya pelatihan dan program pemberdayaan yang
berkelanjutan. Akibatnya, sebagian besar hasil pertanian hanya dijual dalam bentuk bahan
mentah dengan nilai ekonomi yang relatif rendah, sehingga potensi lokal belum memberikan
manfaat yang maksimal bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat ” (Hirto et al., 2025).

Salah satu komoditas pertanian yang cukup melimpah di Kelurahan Foramadiahi adalah
pisang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi pisang di Indonesia pada tahun 2022
mencapai 9,60 juta ton, meningkat 9,79% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 8,74
juta ton. Tingginya tingkat konsumsi pisang menghasilkan limbah organik dalam jumlah
besar, terutama berupa kulit pisang yang umumnya dibuang tanpa pemanfaatan lebih lanjut
(Ingrid et al., 2023). Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kulit pisang
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan polifenol yang berpotensi
dimanfaatkan dalam pengembangan produk kesehatan dan kosmetik (Alhabsyi et al., 2014;
Rante et al., 2017; Tintingon et al., 2023). Selain memberikan nilai tambah ekonomi,
pemanfaatan limbah kulit pisang juga dapat menjadi salah satu upaya pengelolaan limbah
pertanian yang lebih ramah lingkungan (Hikal et al., 2022).

Pemanfaatan sumber daya lokal sebagai bahan baku produk kesehatan memiliki potensi
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus mendukung perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) (Burhan et al., 2025; Wani et al., 2025). Namun, tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai pengolahan limbah pertanian menjadi produk yang bernilai guna masih
relatif rendah. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi dan pelatihan yang dapat
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengolah sumber daya lokal menjadi produk yang
bermanfaat. Beberapa penelitian melaporkan bahwa edukasi berbasis potensi lokal mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan dan pemanfaatan bahan alami
(Burhan et al., 2024). Selain itu, pelatihan keterampilan pengolahan produk juga terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menghasilkan produk yang
memiliki nilai ekonomi (Fitriana et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kandungan dan potensi kulit pisang
sebagai bahan baku produk kesehatan, kajian yang mengintegrasikan aspek pemberdayaan
masyarakat melalui edukasi PHBS, pelatihan formulasi, dan pengolahan limbah kulit pisang
menjadi produk hand sanitizer masih sangat terbatas, khususnya pada masyarakat pedesaan di
Maluku Utara. Selain itu, belum banyak laporan mengenai efektivitas pelatihan tersebut
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan ini
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Kampung Foramadiahi dalam
memanfaatkan limbah kulit pisang menjadi produk hand sanitizer yang bernilai guna, bernilai
ekonomi, serta berpotensi mendukung kesehatan masyarakat dan pengelolaan lingkungan
secara berkelanjutan.
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METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 9 Desember
2025 di Kelurahan Foramadiahi, Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate, Maluku Utara,
dengan melibatkan 40 orang peserta yang berasal dari unsur masyarakat setempat. Kegiatan
dilaksanakan selama satu hari menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach),
yaitu melibatkan masyarakat secara aktif pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi
masalah, sosialisasi, pelatihan, hingga evaluasi. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah kulit pisang menjadi
produk hand sanitizer yang bernilai guna dan bernilai ekonomi.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan dan identifikasi potensi limbah
kulit pisang yang tersedia di Kelurahan Foramadiahi. Kegiatan ini dilanjutkan dengan diskusi
bersama aparat kelurahan dan masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan
pelatihan, serta potensi pengembangan produk berbasis sumber daya lokal. Hasil identifikasi
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi sosialisasi dan pelatihan.
2. Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan limbah pertanian dan pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan baku
produk kesehatan. Materi yang disampaikan meliputi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS), kandungan senyawa bioaktif kulit pisang, manfaat pemanfaatan limbah pertanian,
serta peluang pengembangan produk hand sanitizer berbasis bahan alam. Penyampaian materi
dilakukan secara tatap muka menggunakan media poster, leaflet, dan presentasi visual
sehingga informasi dapat dipahami dengan lebih mudah oleh peserta.
3. Tahap Pelatihan

Setelah kegiatan sosialisasi, peserta mengikuti pelatihan pembuatan hand sanitizer
berbahan dasar kulit pisang. Pelatihan dilaksanakan melalui metode demonstrasi dan praktik
langsung. Materi pelatihan meliputi pengenalan alat dan bahan, proses pencucian dan
pengolahan kulit pisang, pembuatan ekstrak sederhana, formulasi hand sanitizer, teknik
pencampuran bahan, pengemasan produk, serta aspek sanitasi dan keamanan penggunaan
produk. Formula yang digunakan terdiri atas ekstrak kulit pisang, alkohol 70%, dan minyak
zaitun. Pada tahap ini peserta didampingi secara langsung oleh tim pengabdian sehingga
mampu mempraktikkan seluruh tahapan pembuatan produk secara mandiri.
4. Tahap Penerapan Teknologi Tepat Guna

Tahap ini menerapkan teknologi tepat guna yang sederhana dan mudah direplikasi
dalam skala rumah tangga. Peralatan yang digunakan meliputi blender, ayakan, wadah
perebusan, alat penyaring, dan wadah penyimpanan kedap udara. Selain itu, peserta juga
diberikan pelatihan pengemasan produk menggunakan botol semprot berukuran 100 mL
untuk meningkatkan kemudahan penggunaan serta nilai tambah produk.
5. Tahap Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dalam meningkatkan
pengetahuan peserta. Teknik evaluasi menggunakan metode pre-test dan post-test yang
diberikan sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi serta pelatihan. Instrumen evaluasi berupa
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kuesioner berisi 30 pertanyaan pilihan ganda yang mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1)
pengetahuan tentang manfaat kulit pisang sebagai bahan hand sanitizer, (2) pengetahuan
mengenai formulasi hand sanitizer, dan (3) pengetahuan tentang teknik pengemasan produk.

Skor jawaban kemudian dikonversi ke dalam rentang nilai 0-100. Tingkat pengetahuan
peserta dikategorikan menjadi tinggi (nilai >80) dan rendah (nilai <80). Data hasil pre-test
dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan jumlah peserta pada masing-
masing kategori sebelum dan sesudah pelatihan. Selain evaluasi kuantitatif, dilakukan pula
evaluasi kualitatif melalui diskusi dan sesi tanya jawab untuk memperoleh umpan balik
mengenai pemahaman, keterampilan, dan tingkat penerimaan masyarakat terhadap kegiatan
yang dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 9 Desember
2025 dan diikuti oleh 40 peserta dari Kelurahan Foramadiahi. Rangkaian kegiatan diawali
dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta terkait
pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan baku produk kesehatan. Selanjutnya, peserta
memperoleh materi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), potensi pemanfaatan
limbah kulit pisang, formulasi produk, serta teknik pengemasan hand sanitizer “Haniture”.
Setelah seluruh sesi sosialisasi dan pelatihan selesai dilaksanakan, peserta mengikuti post-test
sebagai bentuk evaluasi terhadap pemahaman yang diperoleh selama kegiatan. Dokumentasi
rangkaian kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Pelaksanaan program memberikan dampak positif terhadap kapasitas masyarakat dalam
mengolah sumber daya lokal menjadi produk yang bernilai guna. Sebelum kegiatan
berlangsung, sebagian besar peserta belum mengetahui bahwa limbah pertanian yang selama
ini hanya dibuang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku produk kesehatan. Melalui
penyampaian materi yang didukung media edukasi berupa poster, leaflet, dan demonstrasi
langsung, peserta memperoleh pemahaman mengenai manfaat bahan alam sekaligus
pentingnya pengelolaan limbah berbasis rumah tangga. Pendekatan tersebut membantu
peserta memahami keterkaitan antara aspek kesehatan, lingkungan, dan peluang ekonomi
yang dapat dikembangkan dari potensi lokal (Bhavani et al., 2023).

Praktik langsung menjadi salah satu komponen penting dalam kegiatan ini karena
memberikan pengalaman nyata kepada peserta mulai dari proses pengolahan bahan baku,
formulasi, hingga pengemasan produk (Gambar 2). Peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi selama pelatihan, terlihat dari keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan serta
banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait proses produksi dan keamanan penggunaan
produk. Interaksi dua arah antara peserta dan tim pelaksana turut menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, penggunaan peralatan sederhana yang mudah
ditemukan di lingkungan rumah tangga memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan
keterampilan tersebut secara mandiri setelah kegiatan berakhir.
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Gambar 2. Pendampingan praktik pembuatan hand sanitizef berbasis limbah kulit pisang

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pendekatan kuantitatif menggunakan pre-test dan
post-test, serta pendekatan kualitatif melalui diskusi dan sesi tanya jawab. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga
mendorong munculnya keterampilan praktis dalam menghasilkan produk yang berpotensi
memiliki nilai ekonomi. Beberapa peserta bahkan menyatakan minat untuk mencoba
memproduksi hand sanitizer secara mandiri sebagai bentuk pemanfaatan sumber daya lokal
yang tersedia.

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Jumlah Peserta

Skala Nilai Pre Test Post Test
Pengetahuan Kulit Pisang Sebagai Hand Sanitizer
Tinggi 5 37
Rendah 35 3
Pengetahuan Formulasi Produk Hand Sanitizer
Tinggi 2 36
Rendah 38 4
Pengetahuan Pengemasan Produk Hand Sanitizer
Tinggi 9 38
Rendah 31 2
Rerata
Tinggi 5 35
Rendah 35 5

Keterangan: Tinggi= Nilai Kuisioner >80, Rendah= Nilai Kuisioner <80

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pada seluruh aspek yang dievaluasi setelah
pelaksanaan kegiatan. Pada aspek pengetahuan mengenai pemanfaatan kulit pisang sebagai
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bahan hand sanitizer, jumlah peserta dengan kategori pengetahuan tinggi meningkat dari 5
orang menjadi 37 orang. Peningkatan serupa juga terlihat pada aspek formulasi produk, dari 2
orang menjadi 36 orang, serta aspek pengemasan produk, dari 9 orang menjadi 38 orang.
Secara keseluruhan, rerata peserta dengan kategori pengetahuan tinggi meningkat dari 5 orang
pada saat pre-test menjadi 35 orang pada saat post-test.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang dikombinasikan
dengan praktik langsung mampu meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan kepada
masyarakat. Keberhasilan ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, materi yang
disampaikan relevan dengan kondisi dan potensi yang dimiliki masyarakat setempat sehingga
lebih mudah dipahami dan diterima peserta. Kedua, penggunaan media edukasi yang
bervariasi membantu meningkatkan daya serap informasi. Ketiga, metode demonstrasi dan
praktik langsung memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret
dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata. Menurut teori pembelajaran
partisipatif, keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar dapat meningkatkan pemahaman,
retensi informasi, dan kemampuan aplikasi pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

Rerata Jumlah Peserta Pre Test Rerata Jumlah Peserta Post Test

12,5% 12,52

= Tinggi = Rendah = Tinggi = Rendah

Ket:  Diagram menunjukkan perbandingan persentase peserta dengan kategori pengetahuan tinggi (nilai >80) dan rendah (nilai <80)
berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Terjadi peningkatan proporsi peserta dengan kategori pengetahuan tinggi dari 12,5%
menjadi 87,5% setelah mengikuti kegiatan

Gambar 3.Perbandingan Persentase Peserta dengan Kategori Pengetahuan Tinggi dan
Rendah Berdasarkan Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil yang ditampilkan pada Gambar 3 memperlihatkan adanya perubahan yang cukup
signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah pelatihan. Sebelum kegiatan berlangsung,
sebanyak 87,5% peserta masih berada pada kategori pengetahuan rendah, sedangkan hanya
12,5% yang termasuk kategori tinggi. Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, proporsi
tersebut berubah menjadi 87,5% peserta berkategori tinggi dan hanya 12,5% yang masih
berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi yang
diterapkan berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pengolahan limbah pertanian
menjadi produk kesehatan yang bernilai guna.

Untuk mendukung keberlanjutan program, tim pengabdian juga membagikan booklet
panduan pembuatan hand sanitizer kepada seluruh peserta. Media ini diharapkan dapat
menjadi sumber informasi yang dapat digunakan kembali ketika peserta ingin mempraktikkan
proses produksi secara mandiri. Dengan demikian, manfaat kegiatan tidak berhenti pada saat
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pelatihan berlangsung, tetapi dapat terus berlanjut sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi local (Burhan et al., 2025).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
ekstrak kulit pisang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
(Tintingon et al., 2023). Aktivitas tersebut didukung oleh kandungan senyawa bioaktif,
seperti flavonoid dan polifenol, yang berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
(Rante et al., 2017; Sidhu et al., 2018; Zaini et al., 2022). Oleh karena itu, integrasi antara
edukasi kesehatan, pelatihan keterampilan, dan pemanfaatan sumber daya lokal dapat
menjadi model pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi dan lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Foramadiahi,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai bahan baku hand sanitizer
berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat dalam
mengelola potensi lokal secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta setelah mengikuti rangkaian sosialisasi dan pelatihan, yang ditunjukkan
oleh meningkatnya jumlah peserta dengan kategori pengetahuan tinggi pada hasil post-test
dibandingkan pre-test.

Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai
kandungan senyawa bioaktif pada kulit pisang, tetapi juga mampu mempraktikkan secara
langsung proses formulasi dan pengemasan produk hand sanitizer yang aman dan sederhana.
Pemanfaatan limbah pertanian tersebut memberikan dampak praktis berupa berkurangnya
limbah organik rumah tangga sekaligus meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
menghasilkan produk kesehatan berbasis sumber daya lokal.

Selain manfaat lingkungan dan kesehatan, program ini juga memiliki potensi ekonomi
yang menjanjikan. Produk hand sanitizer yang dihasilkan dapat dikembangkan sebagai
produk usaha rumah tangga dengan biaya produksi yang relatif rendah, sehingga berpeluang
menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Dengan demikian, pemanfaatan
limbah kulit pisang dapat menjadi salah satu alternatif pemberdayaan masyarakat yang
mendukung peningkatan kesejahteraan serta pengembangan ekonomi lokal secara
berkelanjutan.
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